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PENGEMBANGAN BAHAN AJAR SYAIR BERBASIS KEARIFAN LOKAL:
MODUL DAN COMPACT DISC
UNTUK KELAS IX MADRASAH TSANAWIYAH DI PALEMBANG

ABSTRAK

Penelitian dan pengembangan yang dilakukan ini dilatarbelakangi oleh adanya
kenyataan di lapangan bahwa belum tersedianya bahan ajar sastra, khususnya syair, yang
sesuai dengan kompetensi yang harus dicapai. Dalam kondisi kehidupan masyarakat yang
mengalami krisis moral, sebenarnya sastra dapat dijadikan ‘penolong’ karena
pembelajaran sastra selain dapat membantu siswa gemar membaca dan menulis, juga
dapat dijadikan sarana untuk meningkatkan kepribadian siswa. Sastra selain memiliki
keindahan juga memiliki manfaat (dulce et utile). Syair merupakan salah satu jenis karya
sastra lama yang berasal dari Persia, berkembang di Melayu, dan menjadi salah satu
kompetensi dasar yang harus dipelajari siswa di kelas IX MTs. Secara umum rumusan
masalah peneli-tian ini adalah, “Bagaimana produk pengembangan bahan ajar syair
berbasis kearifan lokal, dalam bentuk modul dan compact disc untuk kelas IX MTs di
Palembang?”” Tujuannya menghasilkan produk berupa modul dan compact disc bahan ajar
syair berbasis kearifan lokal untuk kelas IX MTs di Palembang.

Prosedur penelitian dan pengembangan yang dilakukan ini mengadaptasi model
Meredith D. Gall Jolly and Bollito dalam Brian Tomlinson, dan teori Martin Tessmer.
Lang-kah-langkah yang dilakukan meliputi: identifikasi masalah dan analisis kebutuhan;
perencanaan, pengembangan dan penyusunan desain produk awal, expert review, main
product revision, one-to-one evaluation, small group evaluation, final product revision,
field test, serta dissemination and implementation. Teknik pengumpulan data mengguna-
kan dokumen, angket, wawan-cara, dan tes. Subjek penelitian ini siswa dan guru kelas IX
MTs di Palembang, data awal diperoleh dari MTs N1, MTs Aisyiyah, dan MTs Patra
Mandiri, data uji kepraktisan dan keefektifan di MTs N 1 Palembang. Selain siswa dan
guru, penelitian ini juga melibatkan 4 dosen ahli sebagai validator. Analisis data dila-
kukan secara kualitatif dan kuantitatif.

Secara umum hasil penelitian ini berupa produk pengembangan bahan ajar syair
berbasis kearifan lokal, dalam bentuk modul dan compact disc (selanjutnya disingkat CD)
untuk kelas IX MTs di Palembang. Secara khusus, diperoleh jawaban dari seluruh
prosedur yang dilakukan, mulai tahap identifikasi masalah dan analisis kebutuhan, sampai
tahap diseminasi dan implementasi.Modul dan CD bahan ajar syair berbasis kearifan
lokal yang sudah diujicobakan ini, sudah sesuai dengan kebutuhan di lapangan, sejalan
dengan harapan yang disampaikan oleh peserta didik berdasarkan hasil uji kepraktisan,
dan memiliki efek potensial berdasarkan hasil uji lapangan. Selanjutnya bahan ajar
tersebut diharapkan dapat dimanfaatkan untuk pembelajaran syair di sekolah.

Hasil penelitian dan pengembangan ini diharapkan dapat membantu guru dalam
membelajarkan dan mempraktikkan bahan ajar syair pada siswa kelas 1X MTs di
Palembang agar pembelajaran lebih komunikatif, variatif, dan menyenangkan. Bahan ajar
tersebut mengajarkan siswa untuk mengenal kearifan lokal dan nilai-nilai kearifan lokal
yang ada di dalamnya, sehingga siswa dapat mengenal, memahami, dan menumbuhkan
rasa cinta pada potensi lokal, serta ikut melestarikan kearifan lokal tersebut sebagai
sesuatu yang ada dan berkembang di masyarakat. Kepada guru disarankan untuk dapat
memanfa-atkan bahan ajar ini.

Keterbatasan penelitian ini, yaitu pada pelaksanaan uji coba pemakaian serta pada
diseminasi dan implementasi. Untuk itu, kepada peneliti yang akan melakukan penelitian
tentang syair dan pembelajarannya, dapat menindaklanjuti penelitian ini dengan
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mengatasi seluruh keterbatasan penelitian dan pengembangan yang sudah dilakukan, atau
. memanfaatkan hasil penelitian dan pengembangan ini untuk penelitian sejenis

Kata-kata kunci: bahan ajar syair, modul dan compact disc (CD), kearifan lokal
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DEVELOPMENT OF POEM TEACHING MATERIALS

BASED ON LOCAL WISDOM: MODULE AND COMPACT DISC
FOR CLASS IX MADRASAH TSANAWIYAH IN PALEMBANG

ABSTRACT

This research and development is motivated by the fact in the field that the
unavailability of literary materials, especially poems, in accordance with the competence
that must be achieved. In the living conditions of people who experience moral crisis,
literature can actually be a 'helper' because the learning of literature in addition to helping
students love to read and write, also can be used as a means to improve student
personality. Literature besides having beauty also has benefits (dulce et utile). Poem is
one type of old literary work originating from Persia, developed in Malay, and became
one of the basic competencies that students should learn in class IX MTs. In general, the
formulation of this research problem is, "How is the product development of poem
teaching materials based in local wisdom, in the form of module and compact disc for
class IX MTs in Palembang?" The goal is to produce the product in the form of modules
and compact discs based on local wisdom for class X MTs in Palembang.

This research and development procedure adapted Meredith D. Gall Jolly and
Bollito's model in Brian Tomlinson, and Martin Tessmer's theory. The steps taken include:
problem identification and needs analysis; planning, development and preparation of
initial product design, design validation/expert review, improvement of product design
revision, one-to-one evaluation, small group evaluation, final product revision, trial
usage/field test, and dissemi-nation and implementation. Techniques of collecting data
using documents, questionnaires, interviews, and tests. The subjects of this study were
students and teachers of IX MTs class in Palembang, preliminary data were obtained from
MTs N1, MTs Aisyiyah, and MTs Patra Mandiri, practicality test data and effectiveness in
MTs N 1Palembang. In addition to students and teachers, this study also involves 4 expert
lecturers as validator. Analysis of data is done qualitatively and quantitatively.

In general, the results of this research are product development of poem teaching
materials based on local wisdom, in the form of modules and compact disc (CD) for class
IX MTs in Palembang. Specifically, answers to all procedures are obtained, from the stage
of problem identification and needs analysis, until dissemination and implementation
stage. The modules and CD of the local wisdom-based teaching material already tested,
are in accordance with the needs in the field, in line with the expectations conveyed by
learners based on the test results of practicality, and have a potential effect based on test
results field. Furthermore, the teaching materials are expected to be utilized for learning
poem in school.

The results of this research and development are expected to help teachers in
learning and practicing poem materials on students of class IX MTs in Palembang for
more communicative, varied, and fun learning. The teaching materials teach students to
recognize local wisdom and local values of wisdom, so students can recognize,
understand, and foster a sense of love for local potential, as well as to preserve the local
wisdom as something that exists and thrives in society. To the teacher is advised to be
able to utilize this resource.
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The researchers also needs convey that in the implementation of this research is
still has limitations, namely the implementation of trial usage and dissemination and
implementation. To that end, researchers who will conduct research on poem and
learning, can follow up this research by overcoming all the limitations of research and
development that has been done, or utilize the results of this research and development
for similar research.

Key Words: poem materials, module and CD, local wisdom
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bahasa Indonesia merupakan salah satu mata pelajaran yang mengalami
perubahan total dalam Kurikulum 2013. Bila dalam Kurikulum 2006 mata
pelajaran Bahasa Indonesia lebih mengedepankan pada keterampilan berbahasa,

maka dalam Kurikulum 2013, Bahasa Indonesia dimanfaatkan sebagai sarana

untuk mengembangkan kemampuan dan keterampilan menalar.l_Tujuan
pembelajaran bahasa Indonesia berbasis teks memang baik, tetapi di lapangan
peserta didik menjadi jenuh karena setiap kali harus berhadapan dengan teks. Di
samping itu, materi sastra yang sangat bermanfaat untuk mengembangkan
karakter dan budi pekerti peserta didik banyak dihilangkan. Dalam Kurikulum
2013 terdapat reduksi besar-besaran terkait dengan jenis teks sastra. Dari sejumlah
kekayaan yang ada dalam khazanah sastra Indonesia, hanya sebagian kecil yang

dimasukkan dalam kurikulum. Hal inilah membuat sastrawan Taufik Ismail

kecewa®. Sastra, selain dapat menggiring anak untuk gemar membaca dan
menulis, juga dapat menjadi wahana penanaman nilai-nilai kehidupan bagi
manusia yang berbudaya.

Mata pelajaran bahasa Indonesia termasuk dalam kelompok mata pelajaran

wajib, termasuk di dalamnya pembelajaran sastra. Sampai saat ini pembelajaran

! Puskur, Salinan Lampiran Permendikbud No.67 tahun 2013 tentang implementasi
Kurikulum SMA/MA, (Jakarta: Puskur, 2013), h. 5.

2 Walid Anante, Horisononline, 4 Maret 2014. “Sastraku Sayang Sastraku Malang:
Tragedi Pengajaran Sastra Di Indonesia”, diakses 3 Desember 2015.
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sastra masih ‘bermasalah’. Chaedar Alwasilah3_menyatakan, pengetahuan guru

tentang sastra sangat terbatas, sastra diajarkan guru yang tidak profesional.

Sependapat juga dengan Shu Wei4_dan Wisam Mansouri, bahwa guru tidak
mengajarkan sastra dengan baik, strategi mengajar mereka penyebab rendahnya
mutu pengajaran sastra, juga karena tidak tersedianya bahan. Kualitas pengajaran

sastra sejauh ini masih sering dipertanyakan dan diragukan. Dalam Selasar Bahasa

dan Sastra Indonesia, Bekti Patriaémenyatakan, materi bahasa Indonesia dalam
Kurikulum 2013 masih perlu banyak dibenahi. Materi tentang jenis-jenis teks

masih kabur dan tumpang tindih. Hal ini akan berdampak pada pembelajaran di

kelas. Dikatakan Taufik Ismai17_penyebab dari hal itu adalah metodologi

pengajaran sastra yang tidak efisien dan bahan pengajaran yang tidak lengkap.

dinyatakan juga oleh Atmazaki (1991:11)8_bahwa nasib syair (karya sastra lama)
dalam masyarakat Melayu Riau pada saat ini hampir hilang. Boleh dikatakan
generasi muda sekarang ini tidak lagi menyenangi syair, bahkan melihat buku
syair pun mereka tidak pernah lagi. Hal ini disebabkan antara lain, buku-buku
syair itu sudah langka ditemui. Sastra Melayu lama atau sastra Melayu klasik yang
merupakan salah satu khazanah kebudayaan Indonesia kini hampir dilupakan oleh

generasi muda.

3 Chaedar Alwasilah, Dari Cicalengka sampai Chicago: Bunga Rampai Pendidikan
Bahasa, (Bandung: Penerbit Angkasa, 1994), h.23.

* Shu Wei, “Literature Teaching”. Tersedia: http://exchanges. state.gov/ forum/vols/ vol
37/no 3/p25.htm, 1999, diakses 12 Maret 2015.

> Wisam Mansour, “Apreciating Poetry.” English Teaching Forum.Vol.37/4, 1999.

SBekti Patria, Selasar Bahasa dan Sastra Indonesia, “Mata Pelajaran Bahasa Indonesia
dalam Kurikulum 2013”, 27 Oktober 2013, diakses 12 Desember 2015.

"Taufik Ismail, “Pengajaran Sastra yang Efektif dan Efisien di SLTA.” Widyaparwa No.
54 Maret 2000, Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, (Depdiknas Balai Bahasa
Yogyakarta, 2000), h. 17.

8 Atmazaki.1991. Ilmu Sastra: Teori dan Terapan. Padang: Angkasa Raya. h.1.
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Permasalahan pembelajaran sastra yang sampai saat ini masih termasuk
dalam pembelajaran bahasa Indonesiag, materi sastra dalam Kurikulum 201312

tidak sebanyak yang dimuat dalam Kurikulum 2006u, merupakan masalah. Ahli
pendidikan sangat menyayangkan hal itu. Dalam kondisi kehidupan bangsa yang
‘porak poranda’ saat ini, sebenarnya pembelajaran sastra dapat dijadikan

‘penolong’. Kondisi kehidupan saat ini yang dikatakan sudah mengalami krisis

karakter,zdapat diatasi dengan memaksimalkan pembelajaran sastra.
Untuk memaksimalkan pembelajaran sastra perlu disiapkan bahan ajar.

Sebagaimana dikatakan oleh Syaiful Bahri Djamarahﬁ, dan Muhaiminu, bahwa

salah satu ciri proses pembelajaran adalah adanya bahan ajar yang menjadi isi
interaksi. Bahan ajar adalah segala macam bahan, baik itu audiovisual, cetak,
benda, maupun bentuk apapun yang dikumpulkan dari semua sumber yang dapat
dijadikan sebagai bantuan dalam kegiatan belajar mengajar bertujuan
mempermudah penyampaian pembelajaran kepada peserta didik. Secara garis
besar, bahan ajar mencakupi pengetahuan, keterampilan, dan sikap atau nilai yang
harus dipelajari siswa.

Bahan ajar yang baik menurut Menteri Pendidikan dan Kebudayaan,

Muhammad Nuh, adalah adanya kaitan dengan pembentukan sikap dalam setiap

? Kongres Bahasa tahun 2005, di Jakarta, pernah ada wacana untuk memisahkan guru
bahasa Indonesia dengan guru Sastra, tetapi sampai saat ini tidak ada realisasinya.

2014) 10 Depdiknas, Puskur, Kerangka Dasar Kurikulum 2013, (Jakarta: Depdiknas, Puskur,

t Depdiknas, Standar Kompetensi dan kompetensi Dasar SMA Bahasa Indonesia,( Jakarta:
Depdiknas, BSNP, 2006).

2 Muzhoffar Akhwan, “Pendidikan Karakter: Konsep dan Implementasinya dalam
Pembelajaran di Sekolah/Madrasah”, Makalah disajikan dalam diskusi dosen Fakultas [lmu Agama
Islam UII, tanggal 2 November 2011. h. 7.

3 Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi edukatif suatu
Pendekatan Teoretis Psikologis, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), h. 15.

"'Muhaimin, Strategi Belajar Mengajar, (Surabaya: CV Cutra Media, 1996). h. 73—74.
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kompetensi dasar. Sejalan dengan hal tersebut, Maksumﬁ, Kepala Badan
Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, mengatakan bahwa pelajaran yang
mampu mengembangkan dan membentuk pola pikiran anak adalah Bahasa
Indonesia. Hal ini semakin menguatkan argumen peneliti untuk memasukkan
nilai-nilai kearifan lokal dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya dalam

pembelajaran sastra di sekolah.

Selain itu, dalam UU No. 20 Tahun 2003£ditegaskan bahwa pendidikan
nasional berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia tahun 1945. Salah satu butir Pancasila yang dapat diterapkan adalah
mengembangkan rasa cinta kepada tanah air dan bangsa. Berdasarkan pernyataan
itu, kegiatan pendidikan yang terjadi di Indonesia harus sesuai dan merupakan
upaya mengimplementasikan nilai-nilai kearipan lokal yang ada di masing-masing
daerah sehingga perlu pengenalan seawal mungkin kepada generasi muda.

Sejalan dengan pernyataan tersebut, pengenalan akan budaya atau potensi
daerah menjadi hal yang penting, dalam upaya menumbuhkembangkan nilai-nilai
dalam diri siswa melalui jalur pendidikan. Salah satu strategi yang ditempuh

adalah melalui pengintegrasian materi kearifan lokal dalam mata pelajaran

khususnya sastra Indonesia. Selain itu, dalam Permendiknasidinyatakan bahwa

materi kearifan lokal juga dapat dimanfaatkan untuk mengisi muatan lokal di

sekolah.

15 http://www/pendidikan-kurikulum2013-implementasi-karakter. Diakses 12-3-2015.

'Undan -Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional (UUSPI\%.

17 Lampiran 111, Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No.81A tahun 2013
tentang Implementasi Kurikulum, Pedoman Kegiatan Ekstrakurikuler.

123



Langkah pengintegrasian materi kearifan lokal dalam bahan ajar
diharapkan mampu memupuk rasa cinta generasi muda terhadap potensi
daerahnya. Dengan demikian mereka mau melestarikan kearifan lokal yang ada di
daerahnya. Kearifan lokal juga dapat dijadikan sarana untuk memahami nilai-nilai
yang berkembang di masyarakat karena kearifan lokal syarat dengan nilai-nilai
karakter yang mampu membentuk kepribadian yang baik. Jadi pengintegrasian
kearifan lokal dalam pembelajaran dapat menjadikan generasi muda turut
berkontribusi dalam menjaga potensi unggulan daerahnya serta menanamkan
nilai-nilai karakter yang baik dan berkembang di masyarakat untuk membentuk
manusia seutuhnya.

Dalam Islam, karakter mempunyai kedudukan penting dan dianggap

mempunyai fungsi yang vital dalam memandu kehidupan masyarakat.

sebagaimana firman Allah swt di dalam Al-Qur’an surat An-Nahl ayat 90", Untuk
mendukung perwujudan cita-cita pembangunan karakter serta mengatasi
permasalahan kebangsaan saat ini, Pemerintah menjadikan pembangunan karakter

sebagai salah satu program prioritas pembangunan dan pendidikan nasional.

Fungsi dan tujuan pendidikan nasionalﬁ, yaitu “Pendidikan nasional berfungsi
mengembangkan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri,

dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab”.

'8 Moh. Rifai'i dan Rosidi Abdulghani, Al-Qur'an dan Terjemah, (Semarang: CV.
Wicaksana, 1991), h. 529.

19Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003.
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Sebagaimana dimaklumi bahwa dengan sastra guru dapat mendidik siswa

untuk menjadi insan yang lebih santun, lebih baik, lebih luhur. Sebagaimana

dinyatakan Nurhayati, et.al&, bahwa sastra sebagai seni, selain memiliki nilai

estetik juga sarat dengan pengajaran. Dalam ajaran Islam juga dinyatakan bahwa

seni itu indah dan Allah menyukai yang indah, “Innallaha jamiil wayuhibbu

aljamaal”. Dalam Adjid Thohir®" dinyatakan,

Pada zaman Arab klasik, sastra merupakan alat kebanggaan bagi
setiap warga Arab, orang merasa bangga ketika bisa menghasilkan
sebuah karya sastra yang nantinya diikutlombakan di kota-kota,
dan barang siapa yang karyanya bagus akan dipajang di dinding
ka’bah dengan tinta emas dan itu menjadi suatu kebanggaan bagi
setiap orang yang menerimanya sehingga orang akan berlomba-
lomba untuk membuat karya sastra, bahkan sudah menjadi
kebiasaan orang datang kepasar-pasar itu hanya untuk
mendengarkan dongeng-dongeng ataupun syair-syair dari para
sastrawan. Pada abad keenam Masehi datanglah Islam yang
dimotori oleh Nabi Muhammad SAW dengan membawa kitab suci
Al-Qur’an yang merupakan kitab yang memiliki nilai sastra yang
sangat tinggi, membawa perubahan yang sangat besar terhadap
kebudayaan Arab, tidak terkecuali sastra khususnya syair yang
menjadi hobi bagi masyarakat Arab.

Hal itu terbukti dengan penghargaan nobel yang diterima oleh Najib Mahfiud
pada tahun 1988. Sastra Arab mempunyai peranan penting dalam perkembangan
kebudayaan dunia, khususnya di kawasan Timur Tengah (Asia Barat). Keberlang-
sungan sastra terus berkembang ketika memasuki zaman sahabat-sahabat Nabi,
bahkan ketika itu muncul berbagai ilmu pengetahuan yang menjadi penunjang

untuk mengupas kedalaman sastra yang terkandung didalam Al-Quran, seperti

ZONurhayati, et.al. “Developing a Model for Revitalizing the Traditional Performance of
Dulmuluk by the Application of structural and Reader Response Theorie”. Pada seminar “The
Ninth International Conference of Environment, Cultural, Economic, and Social Sustainability”,
23—25 Januari 2012. Horishima, Jepang.

21 Ajid Thohir, Perkembangan Peradaban di Kawasan Dunia Islam, (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2004), h. 44.
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ilmu Balaghah, Mantiq, asbab an-Nuzul dan sebagainya. Dikatakan juga oleh

Harun Nasution2, Philip K. Hitti (dikutip Jalaluddin)®, dan Dedi SupriyadiZ,
perhatian kepada ilmu pengetahuan, sastra, dan filsafat memuncak, terutama di
zaman Harun Al-Rasyid dan Al-ma’mun, kegiatan penerjemahan buku-buku ke
dalam bahasa Arab, bahasa Arab dipakai di mana-mana, bahkan menggantikan
kedudukan bahasa Yunani dan bahasa Persia. Dalam Ensiklopedi Islam Indonesia
(1992), dinyatakan bahwa pada usia 26 tahun Umar ibn Khaththab memeluk Islam
karena takjub mendengar bacaan ayat-ayat Al- Qur'an (bacaan Surat Thaha yang
bernada puitis) saudaranya-Fathimah, menyentuh nilai-nilai spiritualitas Umar
sebagai sastrawan Arab Jahiliyah seketika membawanya ke nilai-nilai imani.
Dalam Al- Qur'an Al- Karim, tercantum ‘Syu'ara’ (para penyair), seperti
dalam Surat 26, dinyatakan “Dan penyair-penyair itu diikuti oleh orang-orang
yang sesat (QS 26:224). Dalam ayat 225 dinyatakan, “Tidakkah engkau lihat
bahwa mereka mengembara di setiap lembah.” Ayat 226, “Dan bahwa mereka
mengatakan apa yang mereka sendiri tidak mengerjakannya”. Dilanjutkan dalam
ayat 227, "Kecuali orang- orang ( penyair- penyair ) yang beriman dan berbuat
kebajikan dan banyak mengingat Allah dan mendapat kemenangan setelah

terzalimi (karena menjawab puisi- puisi orang- orang kafir)"( QS. 26:227). Dalam

Yusuf Al-Qaradhawi (terjemahan Riswanto)ijuga dinyatakan, “Para ilmuwan

) .22 Harun Nasution, Islam Ditinjau dari Berbagai Aspeknya, jilid 1. (Jakarta: Penerbit
Universitas Indonesia, 2013), h. 62—70.

2y alaluddin, Filsafat Pendidikan Islam, Telaah Sejarah dan Pemikirannya, (Jakarta:
Kalam Mulia, 2011), h.32.

126 ?* Dedi Supriyadi, Sejarah Peradaban Islam, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2008), h.128

2 yusuf Al-Qaradhawi, “Tarikhuna Al-Muftara ‘Alaihi”. Terjemahan Riswanto, Arif
Munandar. Distorsi Sejarah Islam. Cet. Ke-2. (Jakarta Timur: Pustaka Alkautsar, 2013), h.67.
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Bani Abbasiyah adalah sosok yang terkenal dalam ilmu pengetahuan di seluruh
dunia, bahasa Arab menjadi bahasa terdepan di dunia ilmu pengetahuan.”
Kesejahteraan sosial, kesehatan, pendidikan, ilmu pengetahuan, dan kebudayaan
serta kesusasteraan berada pada zaman keemasannya. Hingga kini keberadaan
sastra dapat dirasakan, bahkan bentuknya dapat dinikmati dengan berbagai varian,
salah satunya adalah syair.

Syair sebagai karya sastra lama, merupakan salah satu standar kompetensi
yang harus dikuasai siswa MTs. Dalam Kurikulum 2006, kompetensi yang harus
dimiliki siswa dalam pembelajaran syair, terdapat dalam standar kompetensi
nomor 5, kompetensi dasar nomor 5.1 dan nomor 5.2. dengan indikator “Mampu
menuliskan syair yang diperdengarkan, mampu mengidentifikasi ciri-ciri syair,
mampu menganalisis struktur syair, mampu menganalisis unsur-unsur syair,
mampu menemukan tema syair berdasarkan inti pengungkapan syair, mampu
menangkap pesan (nilai kearifan lokal dan pendidikan karakter) syair dengan
bukti yang meyakinkan, mampu menyimpulkan isi syair, dan mampu mempro-
duksi contoh syair.”

Syair sebagai karya sastra lama yang selama ini hampir ‘hilang’, perlu

diangkat kembali. Dikatakan Acep Zamzam Noorﬁ, Palembang selain terkenal
dengan kain songketnya yang indah, juga terkenal dengan sastra tuturnya yang
sangat kaya, mulai dari cerita rakyat, legenda, sampai syair-syair yang berkisah
tentang perang atau kepahlawanan. Syair-syair patriotik ini biasanya dituturkan

oleh dan untuk kalangan bangsawan. Syair merupakan salah satu ikon Palembang,

26Acep Zamzam Noor. “Esai: Syair, Songket, dan Sungai” Pikiran Rakyat, Sabtu,
13 Januari 2007.
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seperti syair Abdul Muluk (SAM) dan syair Perang Menteng (SPM). Dikatakan

oleh Gubernur Sumsel (11-11-2012), AM sebagai khazanah budaya Sumatera

Selatan telah didaftarkan ke Unesco.*’Berdasarkan data potensi unggulan kota

Palembang, AM sudah didaftarkan oleh Gubernur Sum-Sel sejak tahun 2013

sebagai unggulan kota Palembang. Dalam laporan Nurhayati, et.al.ﬁDinyatakan
bahwa AM juga dapat diapresasi mahasiswa dari berbagai sudut pandang. Selain
SAM, di Palembang juga ada SPM yang menceritakan perang antara Palembang

dengan kolonial Belanda pada 1819, bukti perjuangan Palembang. Dalam Litera

(2015)2Nurhayati, juga menulis tentang “Seni Pertunjukan Tradisional
Dulmuluk: Revitalisasi and Apresiasi Mahasiswa”, hasilnya menunjukkan bahwa
terjadi peningkatan apresiasi mahasiswa dalam tiga aspek, yakni: aspek sikap,
pengetahuan, dan aspek psikomotorik. Sebagai seni tradisional, dalam SAM dan
SPM banyak terdapat nilai yang berguna.

Dengan demikian, syair sebagai salah satu hasil kearifan lokal ini
diharapkan mampu untuk mengajarkan kepada siswa memiliki karakter yang baik.
Hal ini sejalan dengan landasan filosofis dari kerangka dasar kurikulum 2013 poin

1, yang menyatakan bahwa pendidikan berakar pada budaya bangsa untuk
membangun kehidupan bangsa masa kini dan masa mendatang.ﬁSej alan dengan

yang dinyatakan Abdullah Idiibahwa sosiologi pendidikan mempersoalkan

%" Sumatera Ekspres. “Abdul Muluk Budaya Unggulan Sumatera Selatan”. 11-11-2012.
2013), b Zszurhayati, et.al, Revitalisasi Seni Pertunjukan Dul Muluk, (Yogyakarta: LeutikaPrio,

29Nurhayati, et.al, “Seni Pertunjukan Tradisional Dulmuluk: Revitalisasi and Apresiasi
Mabhasiswa”, Dalam Litera (jurnal Penelitian Bahasa, sastra, dan Pengajarannya), Vol. 14, No.: 2,
tahun 2015.

30 Puskur, Kerangka Dasar Kurikulum 2013, (Jakarta: Depdiknas, Puskur, 2014).

31" Abdullah Idi. 2013. Sosiologi Pendidikan Individu, Masyarakat, dan Pendidikan.
Jakarta: RajaGrafindo Persada. h. 25.
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pertemuan dan percampuran dari lingkungan sekitar kebudayaan sedemikian rupa
sehingga terbentuknya perilaku tertentu dan terdapat hubungan yang saling
terjalin. Pada dasarnya, seluruh kompetensi dasar dalam pembelajaran harus dapat
dicapai siswa secara maksimal, begitu juga dengan kompetensi sastra.

Beberapa permasalahan yang dikemukakan di atas, perlu diatasi. Salah
satunya adalah dengan pengembangan bahan ajar bahasa Indonesia, khususnya
pembelajaran syair dengan memanfaatkan kearifan lokal. Pengembangan bahan
ajar merupakan salah satu kewajiban yang diemban guru untuk mengembangkan

kompetensi yang dimiliki, pada gilirannya dapat meningkatkan eksistensinya

sebagai guru yang profesional. Hal ini sesuai dengan pendapat Suparlanzbahwa

kompetensi guru dipilah dalam tiga komponen yang saling mengait yakni,

pengelolaan pembelajaran, penguasaan akademik, dan pengembangan profesi.
Berdasarkan hasil survei dan wawancara peneliti dengan siswa dan guru

mata pelajaran Bahasa Indonesia MTs 1 Palembang, Dra. Irdawati, M.M. dan

Nurhayati, S. pd.>’ _~_mengenai pembelajaran sastra, khususnya syair, diketahui
bahwa belum ada bahan ajar yang sesuai dengan kompetensi dan indikator yang
diharapkan. Buku teks Bahasa Indonesia yang digunakan sangat sedikit memuat

materi tentang syair. Dalam buku teks yang dipakai di sekolah, “Bahasa dan

Bersastra Indonesia Kelas 97" __materi tentang syair meliputi: sejarah syair, jenis-

jenis syair, contoh syair, dan tugas menentukan amanat dalam syair. Belum ada

32 Suparlan,Menjadi Guru Efektif, (Jakarta: Hikayat Publishing, 2008). h.86.

33 Hasil survey dan wawancara dengan 2 orang guru bahasa Indonesia dan siswa kelas 9, 12
November 2015 di MTs 1 Palembang.

Ase Yudha Wirajaya, Sudarmawarti. Berbahasa dan Bersastra Indonesia Kelas 9.
(Jakarta: Puskurbuk Kemendiknas, 2008 ).
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informasi tentang struktur syair, jenis-jenis syair tidak diberi contoh, belum ada
cara menyimpulkan isi syair yang disertai contohnya.

Dalam buku teks juga tidak ada contoh-contoh analisis syair berdasarkan
unsur-unsur dan nilai-nilai yang terkandung di dalamnya. Berdasarkan standar
kompetensi dan dalam kompetensi dasar, siswa dituntut memiliki kemampuan
menganalisis syair, tetapi dalam buku teks tidak ada informasi, latihan, atau tugas
yang berhubungan dengan analisis nilai-nilai yang terkandung dalam syair.
Padahal ini penting dalam upaya penanaman nilai-nilai kearifan lokal yang sejalan
dengan nilai karakter yang dapat mendorong siswa memiliki karakter positif.

Selain itu, dalam buku teks pelajaran bahasa Indonesia tidak diberikan
contoh syair berbasis kearifan lokal. Contoh syair yang dimuat dalam buku teks
tersebut adalah “Syair Pesanan Ayahanda”

Dengarkan tuan ayahanda berperi

Kepada anakanda muda bestari

Jika benar kepada diri

Nasihat kebajikan ayahanda beri

Ayuhai anakanda muda remaja

Jika anakanda mengerjakan raja

Hati yang betul hendaklah disahaja
Serta rajin pada bekerja

[tulah orang akalnya kurang

Menyangka dirinya pandai seorang

Takbur tidak membilang orang

Dengan manusia selalu berperang

Kegiatan pembelajaran yang ditugaskan kepada siswa dalam buku teks

tidak sesuai dengan tuntutan dalam standar kompetensi dan dalam kompetensi

dasar. Dalam standar kompetensi dan dalam kompetensi dasar, siswa dituntut
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memiliki kemampuan memahami pesan dari syair yang diperdengarkan, tetapi
kegiatan pembelajaran yang dituliskan dalam buku teks, siswa diminta
membacakan syair. Belum ada media simakan yang dapat digunakan untuk
memperdengarkan syair.

Dari beberapa kenyataan berdasarkan hasil kaji literatur yang terdapat
dalam buku teks bahasa Indonesia tersebut di atas, maka perlu disusun bahan ajar
syair yang sesuai dengan kompetensi dasar dan indikator yang mengangkat
kearifan lokal. Hal ini perlu dilakukan agar pembelajaran syair dapat
direncanakan, dilaksanakan, dan dinilai sesuai dengan kompetensi dan
indikatornya, serta dapat menumbuhkan kecintaan siswa pada hasil kearifan lokal

dan menumbuhkan nilai-nilai kearifan lokal pada diri mereka.

Berdasarkan hasil surveiijuga diperoleh data bahwa pembelajaran syair
yang dilakukan di kelas hanya berpedoman pada buku teks yang ada. Siswa
diminta membaca pengertian syair, unsur-unsur syair, membacakan contoh syair,
dan menuliskan tema serta pesan yang terdapat dalam syair. Siswa juga
mengalami kesulitan dalam menemukan unsur syair. Hal ini dapat disebabkan
materi yang ada dalam buku teks yang sangat minim. Selain itu kegiatannya yang
tidak tepat.

Faktor lain yang memotivasi penulis, untuk mengembangkan bahan ajar
syair berbasis kearifan lokal adalah ingin memberikan pengalaman kepada guru
bahasa Indonesia, khususnya di MTs 1 Palembang, agar mampu mengolah sumber

bahan ajar yang ada di daerah, selain menanamkan rasa cinta daerah juga akan

Hasil survey dan wawancara dengan 2 orang guru bahasa Indonesia dan siswa kelas 9,
12 November 2015, di MTs 1 Palembang.
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membuat kegiatan pembelajaran lebih bervariasi, yang mengarahkan pada

tercapainya tujuan pembelajaran, sesuai dengan prinsip pengembangan bahan ajar

yang disampaikan Andi Prastowoi, yaitu: relevansi (kesesuaian), konsisten
(keajegan), dan adekuasi (kecukupan).

Dari beberapa potensi dan permasalahan di atas, penulis menyimpulkan
bahwa perlu ada pengembangan bahan ajar syair yang dapat dimanfaatkan oleh
guru dan peserta didik secara efektif dan menarik, dalam pembelajaran syair, yang
memanfaatkan kearifan lokal. Bahan ajar tersebut juga dapat menjadi bahan untuk
muatan lokal. Hal ini penting dilakukan, juga karena selama ini kegiatan
pembelajaran sastra termasuk syair hanya berpedoman pada buku pegangan guru
tanpa ada usaha untuk mendekatkan materi pembelajaran pada siswa. Buku sastra
yang selama ini digunakan tidak ada yang berorientasi pada sastra daerah
setempat (khususnya Palembang) tetapi cenderung pada sastra-sastra yang
terkenal di Nusantara sehingga siswa tidak mengetahui bahwa di wilayahnya juga
terdapat sastra yang layak dipelajari. Selain itu banyak guru yang tidak tahu cara
mengembangkan bahan ajar yang mampu menarik minat belajar siswa, kenyataan
ini dapat dilihat pada hasil identivikasi kebutuhan bahan ajar.

Bahan ajar yang penulis kembangkan adalah bahan ajar syair berbasis
kearifan lokal, berupa bahan ajar cetak dalam bentuk modul dan bahan ajar
noncetak dalam bentuk audio visual, yaitu compact dist (selanjutnya disingkat
CD) untuk kelas IX MTs di Palembang.

Alasan memilih modul, sesuai dengan hasil identifikasi dan survei bahwa

3% Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif, (Yogyakarta: Diva
Press, 2012), h. 87.
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belum ada bahan ajar cetak khusus tentang syair. Modul dianggap bahan ajar

cetak yang paling tepat untuk dikembangkan karena sesuai dengan konsep yang

dikemukakan olehAndi Prastowo3—7, modul sebagai bahan ajar yang disusun
secara sistematis dengan bahasa yang mudah dipahami oleh peserta didik sesuai

tingkat pengetahuan dan usia mereka, agar mereka dapat belajar dengan bantuan
atau tanpa bantuan pendidik.Sesuai juga dengan pendapat Daryantoﬁdan Cece

Wijayaﬁ, modul merupakan salah satu bentuk bahan ajar yang dikemas secara
utuh dan sistematis, di dalamnya memuat seperangkat pengalaman belajar yang
terencana dan didesain untuk membantu peserta didik menguasai tujuan belajar

yang spesifik. Senada juga dengan yang disampaikan Nana Saodih

Sukmadinata@, modul merupakan satuan atau unit pembelajaran terkecil
berkenaan dengan suatu topik atau masalah. Dalam hal ini, modul dipilih karena
lebih mudah dipelajari siswa dan bahan yang disajikan lebih spesifik. Siswa
dapat menggunakannya secara mandiri dan atau dengan bantuan/bimbingan guru.

Adapun alasan memilih CD untuk bahan ajar noncetak karena selama ini
belum ada bahan ajar syair yang dapat diperdengarkan kepada siswa, peneliti
memilih CD karena lebih praktis, lebih menarik, dan merupakan media audio

visual, yang dapat dilihat/dibaca sekaligus didengarkan. Hal ini senada juga

dengan pendapat Robertus Angkow04—1, “Media juga dapat diartikan sebagai

37 Andi Prastowo, Panduan Kreatif.., h. 106.
38 Daryanto, MenyusunModul; Bahan Ajar untuk Persiapan Guru dalamMengajar.
(Yogyakarta: Penerbit Gava Media,2013), h. 9.

3 Cece Wijaya, Upaya Pembaharuan dalam Pendidikan dan Pengajaran, (Bandung:
Remaja Rosda Karya, 1992), h. 86.

4 Nana Syaodih Sukmadinata,Metode Penelitian Pendidikan. Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2010), h. 65.

! Robertus Angkowo dan A. Kosasih, Optimalisasi Media Pembelajaran, (Jakarta: PT.
Grasindo, 2007), h. 23.
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segala sesuatu yang dapat dipergunakan untuk menyalurkan pesan, merangsang
pikiran, perasaan, perhatian, dan kemauan siswa, sehingga dapat terdorong

terlibat dalam proses pembelajaran.” Dalam penelitian yang dilakukan Jesse Role

Eunice Rugutﬁjuga disimpulkan, “Results of the study showed that all students
had positive perceptions towards the use of educational media in teaching and
learning History and Government in Secondary schools. Teachers were also
found to have also positive perception towards the utilisation of educational
media in classrooms”.

Adanya pengembangan bahan ajar syair ini diharapkan dapat membantu
guru dalam membelajarkan bahan ajar syair pada siswa kelas IX MTs di
Palembang agar lebih komunikatif, variatif, dan menyenangkan serta dapat
meningkatkan kemampuan afektif, kognitif, dan psikomotor pada siswa. Bahan
ajar dalam bentuk modul dan CD ini digunakan bersamaan, saling melengkapi.
Hal ini memungkinkan pembelajaran dapat dipahami secara utuh oleh siswa dan
dibelajarkan secara optimal oleh guru, pembelajaran lebih efektif dan
menyenangkan. Bahan ajar tersebut mengajarkan siswa untuk mengenal kearifan
lokal dan nilai-nilai kearifan lokal yang ada di dalamnya, sehingga siswa dapat
mengenal, memahami, dan menumbuhkan rasa cinta pada potensi lokal.
B. Identifikasi Masalah

Permasalahan dalam pembelajaran sastra disebabkan sedikitnya muatan

sastra dalam Kurikulum. Khusus pembelajaran syair, belum ada bahan ajar sastra

*2 Jesse Role Eunice Rugut,“Teachers and Students Perceptions on the Ultilisation of
Educational Media in Teaching and Learning History and Government in Secondary Schools in
Kenya”, (International Journal of Science and Research (IJSR), ISSN (Online): 2319-7064,
Volume 5 Issue 9, September 2016).
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yang khusus tentang syair, padahal syair merupakan salah satu karya sastra lama
yang berasal dari Arab (dunia Islam) yang dikembangkan di Melayu yang sarat
dengan nilai-nilai, dan terdapat dalam Kurikulum.

Permasalahan pembelajaran syair di sekolah, diantaranya: 1) buku teks
Bahasa Indonesia sangat sedikit memuat materi tentang syair, belum ada bahan
ajar yang sesuai dengan kompetensi dan indikator yang diharapkan, 2)
pembelajaran syair kurang menarik, hanya menuntut kompetensi kognetif, contoh-
contoh syair hanya diberikan berupa penggalan dari beberapa syair, pembelajaran
syair yang dilakukan di kelas hanya berpedoman pada buku teks, siswa diminta
membaca pengertian syair, unsur-unsur syair, membacakan contoh syair, dan
menuliskan tema serta pesan dalam syair, 3) belum ada buku khusus yang
membahas tentang syair, 4) kegiatan pembelajaran yang ditugaskan kepada siswa
dalam buku teks tidak sesuai dengan tuntutan dalam standar kompetensi dan
dalam kompetensi dasar, 5) contoh-contoh syair yang diberikan lebih banyak dari
luar daerah, dan 6) dalam buku teks juga tidak ada contoh-contoh analisis syair
berdasarkan unsur-unsur dan nilai-nilai yang terkandung di dalamnya.

Selain itu, selama ini kegiatan pembelajaran sastra termasuk syair hanya
berpedoman pada buku pegangan guru tanpa ada usaha untuk mendekatkan materi
pembelajaran pada siswa. Buku sastra yang selama ini digunakan tidak ada yang
berorientasi pada sastra daerah setempat(khususnya Palembang), tetapi cenderung
pada sastra-sastra yang terkenal di Nusantara sehingga siswa tidak mengetahui
bahwa di wilayahnya juga terdapat sastra yang layak dipelajari. Banyak siswa

yang tidak mengenal potensi yang ada di daerahnya menjadikan potensi daerah
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tersebut punah sedikit demi sedikit. Padahal, potensi daerah yang menjadi
kearifan lokal tersebut mengandung nilai-nilai karakter yang berperan dalam
pembentukan pribadi siswa. Melihat kondisi demikian, peneliti mengembangkan
bahan ajar sastra, khususnya syair, berbasis kearifan lokal. Dengan
pengintegrasian kearifan lokal dalam pembelajaran sastra, siswa diharapkan dapat
memperoleh pengetahuan mengenai kearifan lokal dari daerahnya. Selain itu,
siswa dapat memahami, mengambil nilai-nilai yang terkandung di dalamnya,
menginternalisasikan dalam kehidupan sehari-harinya, serta ikut melestarikan
kearifan lokal tersebut sebagai sesuatu yang ada dan berkembang di masyarakat.
Adanya pengembangan bahan ajar syair berbasis kearifan lokal ini
diharapkan dapat membantu guru dalam membelajarkan dan mempraktikkan
bahan ajar sastra, khususnya syair, yang sesuai kompetensi dasar dan indikator
pada siswa kelas IX MTs di Palembang agar siswa dapat mengenal kearifan lokal
dan nilai-nilai kearifan lokal yang sejalan dengan nilai-nilai karakter yang ada di
dalamnya, sehingga siswa mengenal, memahami, dan menumbuhkan rasa cinta
pada potensi lokal serta mereka mau melestarikan kearifan lokal yang ada di
daerahnya. Kearifan lokal juga dapat dijadikan sarana untuk memahami nilai-nilai
yang berkembang di masyarakat karena kearifan lokal syarat dengan nilai-nilai

karakter yang mampu membentuk kepribadian yang baik.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah, peneliti membatasi penelitian ini pada

pengembangan bahan ajar syair, di kelas IX MTs, Standar Kompetensi nomor 5,
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mendengarkan: memahami wacana sastra jenis syair melalui kegiatan
mendengarkan syair. KD 5.1: menemukan tema dan pesan syair yang
diperdengarkan, KD 5.2 menganalisis unsur-unsur syair yang diperdengarkan.
Indikator yang ingin dicapai, “Mampu menuliskan syair yang diperdengarkan,
mampu mengidentifikasi ciri-ciri syair, mampu menganalisis struktur syair,
mampu menganalisis unsur-unsur syair, mampu menemukan tema syair
berdasarkan inti pengungkapan syair, mampu menangkap pesan (nilai kearifan
lokal dan pendidikan karakter) syair dengan bukti yang meyakinkan, mampu
menyimpulkan isi syair, dan mampu memproduksi contoh syair.”

Bahan ajar ini penting dihasilkan, mengingat selama ini belum ada bahan
ajar khusus syair. Bahan ajar syair berbasis kearifan lokal ini akan dihasilkan
dalam bentuk modul dan CD. Hal ini disebabkan bahan ajar yang digunakan untuk

pembelajaran syair sangat minim, kegiatan pembelajarannya juga belum tepat,

belum ada media simakan untuk memperdengarkan syairﬁ, siswa cenderung tidak
mengenal potensi daerahnya sendiri. Pengembangan bahan ajar sastra, khususnya
syair, ini mengangkat kearifan lokal berupa syair-syair hasil budaya Palembang:
“Syair Abdoel Moeloek” (SAM), “Syair Perang Palembang/ Menteng” (SPM)
serta nilai-nilai kearifan lokal yang identik dengan nilai-nilai karakter yang
dikandungnya yang sejalan dengan ajaran Islam dan yang dimuat dalam UU
Sisdiknas. Melalui materi bermuatan kearifan lokal ini diharapkan semangat,

minat, dan antusiasme yang tinggi muncul dari siswa untuk

Dalam buku teks “Bahasa dan Bersastra Indonesia Kelas 9”, bagian pembelajaran ada
perintah/tugas pada salah seorang siswa untuk membacakan penggalan syair, siswa yang lain
dimintak mendengarkan dan menuliskan pesan yang terkandung dalam syair tersebut. Asep Yudha
Wirajaya, Sudarmawarti. Berbahasa dan Bersastra Indonesia Kelas 9. (Jakarta: Puskurbuk,
Kemendiknas, 2008), h. 35.
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menumbuhkembangkan kearifan lokal yang ada di Palembang, sekaligus
menumbuhkan karakter yang baik pada siswa melalui penggalian nilai-nilai

kearifan lokal yang identik dengan nilai-nilai karakter yang terdapat dalam syair.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, adanya masalah dan potensi dalam
pembelajaran sastra, khususnya syair; identifikasi masalah; dan pembatasan
masalah, maka dirumuskan permasalahan dalam penelitian ini adalah,
“Bagaimana produk pengembangan bahan ajar syair berbasis kearifan lokal,
dalam bentuk modul dan CD untuk kelas IX MTs di Palembang?” Secara khusus
pertanyaan masalah penelitian ini meliputi:

1. bagaimanakah identifikasi kebutuhan bahan ajar modul dan CD
pembelajaran syair berbasis kearipan lokal, bagi siswa dan guru kelas IX
MTs di Palembang?

2. bagaimanakah desain pengembangan modul dan CD bahan ajar syair
berbasis kearifan lokal, untuk kelas IX MTs di Palembang?

3. bagaimanakah validitas (isi, struktur, bahasa, dan kegrafikaan) prototipe
hasil pengembangan modul dan CD bahan ajar syair berbasis kearifan
lokal, untuk kelas IX MTs di Palembang?

4. bagaimanakah kepraktisanmodul dan CD bahan ajar syair berbasis
kearifan lokal untuk kelas IX MTs di Palembang, berdasarkan hasil

evaluasi one-fo-one dan hasilsmall group?
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5. bagaimanakah efektivitas hasil pengembangan modul dan CD bahan ajar

syair berbasis kearifan lokal untuk kelas IX MTs di Palembang?

E. Tujuan Penelitian

Penelitian ini mempunyai tujuan untuk menghasilkan produk berupa
modul dan CD bahan ajar syair berbasis kearifan lokal untuk siswa kelas 1X
MTsdi Palembang. Secara khusus tujuan penelitian ini adalah:

1. mengidentifikasi dan mendeskripsikan kebutuhan bahan ajar modul dan CD
pembelajaran syair berbasis kearipan lokal, menurut siswa dan guru kelas
IX MTs di Palembang;

2. menghasilkan desain pengembangan modul dan CD bahan ajar syair
berbasis kearifan lokal, untuk kelas IX MTs di Palembang;

3. mendeskripsikan hasil validitas (isi, struktur, bahasa, dan kegrafikaan)
prototipe hasil pengembangan modul dan CD bahan ajar syair berbasis
kearifan lokal, untuk kelas IX MTs di Palembang dari guru dan ahli, serta
melakukan revisi;

4. mendeskripsikan hasil uji coba kepraktisanmodul dan CD bahan ajar syair
berbasis kearifan lokal, untuk kelas IX MTs di Palembang, dan melakukan
revisi, menghasilkan produk; selanjutnya

5. mengetahui efektivitas produk modul dan CD bahan ajar syair berbasis

kearifan lokal untuk kelas IX MTs di Palembang.



F. Kegunaan Penelitian
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Penelitian dan pengembangan ini dirancang untuk menghasilkan bahan

ajar yang diharapkan dapat mempermudah pembelajaran sastra, khususnya syair.

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberi banyak manfaat, baik secara

teoretis maupun secara praktis. Manfaat teoretis hasil penelitian ini adalah untuk

mengembangkan ilmu pengetahuan dan menambah khasanah di bidang bahan ajar

syair berbasis kearifan lokal yang dapat menumbuhkan cinta budaya daerah pada

siswa dan dapat memupuk nilai-nilai karakter positif yang diangkat dari nilai-nilai

kearifan lokal. Selain itu, dapat dimanfaatkan juga untuk mengisi muatan lokal.

manfaat praktis hasil penelitian:

1.

bagi guru mata pelajaran Bahasa Indonesia, guru dapat lebih mudah dalam
mengajarkan sastra, khususnya syair, sehingga apresiasi sastra dan prestasi
belajar siswa akan meningkat; sebagai referensi dan pengalaman mengenai
cara mengembangkan bahan ajar sastra.

bagi siswa, meningkatkan pengetahuan dan wawasan khasanah kekayaan
daerah serta mampu meningkatkan minat belajar sastra, lebih senang dengan
pembelajaran sastra, khususnya syair, karena adanya bahan ajar yang
menarik, menambah wawasan dan pengalaman sastra daerah sehingga
diharapkan akan lebih memupuk rasa cinta sastra daerah dan lebih giat untuk
melestarikannya sebagai salah satu kekayaan Nusantara, serta dapat
menumbuhkan karakter positif.

bagi sekolah, memberi dorongan dalam menciptakan bahan ajar yang sesuai

dengan kebutuhan siswanya.
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4. bagi peneliti yang lain, sebagai model bahan kajian dan referensi untuk

penelitian yang berbeda dalam pembelajaran sastra atau bidang yang lain.
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LAMPIRAN 1: MODUL HASIL
PENGEMBANGAN (dilengkapi RPP
dan Contoh SAM dan SPM)

(175—275)
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LAMPIRAN 2: ANGKET UNTUK
GURU

ANGKET PERSEPSI GURU
TERHADAP BAHAN AJAR SYAIR KELAS IX MTS

Yth. Bapak/Ibu guru Bahasa Indonesia kelas IX MTs di Palembang.

Dalam rangka penelitian dan pengembangan terhadap bahan ajar
Syair berbasis kearifan lokal dalam bentuk Modul dan CD-I untuk siswa
kelas IX MTs di Palembang, peneliti mengharapkan masukan dari
Bapak/Ibu guru Bahasa Indonesia kelas [X MTs di Palembang (sebagai
Responden) mengenai ketersediaan bahan ajar syair dan pelaksanaannya
selama ini.

Untuk itu, peneliti mengharapkan Bapak/Ibu sebagai Responden
bersedia mengisi angket ini. Pengisian angket ini tidak ada pengaruhnya
dengan nilai/kinerja Responden, tidak ada nilai benar atau salah. Semua ini
semata-mata hanya untuk keperluan penelitian dan pengembangan yang
dilakukan.

Atas perhatian dan kerja sama Responden, diucapkan terima kasih.
ANGKET PERSEPSI GURU BAHASA INDONESIA

Identitas Responden
Nama Guru e

Mengajar Kelas (X
Sekolah e
Hari/Tanggal D

Petunjuk pengisian angket:

1. Silakan tulis identitas Bapak/Ibu pada tempat yang telah disediakan.

2. Silakan Bapak/Ibu memberikan jawaban dengan cara memberikan
tanda silang pada kolom angka 1, 2, 3, atau 4 sesuai dengan
pengalaman Bapak/Ibu.

3. Maksud dari angka pilihan tersebut adalah:

1 = tidak benar/tidak sesuai/tidak pernah;
2 = kurang benar/kurang sesuai/jarang;

3 = benar/sesuai/pernah;

4 = sangat benar/sangat sesuai/selalu.

5. Silakan Bapak/Ibu menuliskan penilaian mengenai bahan ajar syair yang
digunakan selama ini, pada bagian akhir.
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Pernyataan Guru Responden mengenai Ketersediaan Bahan untuk Pembelajaran
Syair di Kelas IX MTs Selama ini

NO. | ASPEK YANG DINILAI SKALA
3 2

1. Bahan ajar syair yang ada/digunakan
sesuai dengan kompetensi dasar.

2. Bahan ajar syair yang ada/digunakan sesuai
dengan indikator.

3. Materi dalam bahan ajar syair lengkap.

4. Materi dalam bahan ajar syair tepat.

5. Materi dalam bahan ajar syair menarik.

6. Materi dalam bahan ajar syair memiliki
keakuratan dalam konsep dan teori.

7. Bahan ajar syair dilengkapi contoh-contoh
syair lokal.

8. Contoh-contoh syair memuat nilai-nilai
kearifan lokal.

0. Contoh-contoh syair dilengkapi penjelasan.

10. | Susunan isi bahan ajar syair sistematis.

11. | Susunan materi sesuai dengan konsep.

12. | Susunan isi materi seimbang.

13. | Petunjuknya jelas dan lengkap.

14. | Pendukung penyajian materi sesuai.
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15. | Kalimat-kalimat bahan ajar syair
mudah dimengerti.
16. | Kalimat-kalimat bahan ajar syair efektif.
17. | Kalimat-kalimat bahan ajar syair
menggunakan bahasa baku.
18. | Kata-kata dalam bahan ajar syair tepat.
19. | Kata-kata dalam bahan ajar syair sesuai.
20. | Bahan ajar syair dilengkapi dengan CD
simakan.
21. | Pendapat Bapak/Ibu

mengenai bahan ajar

syair yang digunakan

selama ini.
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ANGKET KEBUTUHAN BAHAN AJAR SYAIR BERBASIS KEARIFAN
LOKAL UNTUK KELAS IX MTS DI PALEMBANG

Yth. Bapak/Ibu guru Bahasa Indonesia kelas IX MTs di Palembang.

Dalam rangka penelitian dan pengembangan terhadap bahan ajar
Syair berbasis kearifan lokal dalam bentuk Modul dan CD-I untuk siswa
kelas IX MTs di Palembang, peneliti mengharapkan masukan dari
Bapak/Ibu kelas IX MTs di Palembang (sebagai responden) mengenai
kebutuhan bahan ajar tersebut.

Untuk itu, peneliti mengharapkan Bapak/Ibu sebagai Responden
bersedia mengisi angket ini. Pengisian angket ini tidak ada pengaruhnya
dengan nilai/kinerja Responden, tidak ada nilai benar atau salah. Semua ini
semata-mata hanya untuk keperluan penelitian dan pengembangan yang
dilakukan.

Atas perhatian dan kerja sama Responden, diucapkan terima kasih.

ANGKET KEBUTUHAN GURU

Identitas Responden

Nama Guru D

Mengajar Kelas (IX

Sekolah D

Hari/Tanggal D

Petunjuk pengisian angket:

Untuk mempermudah Responden menjawab pertanyaan/pernyataan yang
terdapat dalam angket, telah disediakan petunjuk pengisian angket sebagai
berikut.

1. Silakan tulis identitas Bapak/Ibu pada tempat yang telah disediakan.

2. Silakan Bapak/Ibu memberikan jawaban dengan cara memberikan tanda
silang pada kolom angka 1, 2, 3, atau 4 sesuai dengan keinginan/harapan
Bapak/Ibu.

3. Maksud dari angka pilihan tersebut adalah:

1 = tidak dibutuhkan;

3 = kurang dibutuhkan;
4 = dibutuhkan;

4 = sangat dibutuhkan.

4. Silakan Bapak/Ibu menuliskan saran mengenai bahan ajar syair berbasis
kearifan lokalm yang akan disusun, pada bagian akhir.
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Pernyataan keinginan/harapan Bapak/Ibu Responden terhadap kebutuhan/
ketersediaan bahan ajar syair berbasis kearifan lokal dalam bentuk modul dan CD-
I untuk kelas IX MTs di Palembang

NO. | ASPEK YANG DINILAI SKALA
3 2 1

1. Perlu bahan ajar syair yang baru dan kreatif.

2. Perlu bahan ajar syair yang sesuai dengan
kompetensi.

3. Perlu bahan ajar syair yang sesuai dengan
indikator.

4. Perlu bahan ajar syair yang banyak manfaat.

5. Perlu bahan ajar syair yang lengkap.

6. Perlu bahan ajar syair yang yang jelas.

7. Perlu bahan ajar syair yang menarik.

8. Perlu bahan ajar syair yang dilengkapi contoh
syair lokal.

9. Perlu contoh-contoh syair yang memuat nilai-nilai
kearifan lokal.

10. | Perlu contoh analisis nilai-nilai kearifan lokal
dalam syair.

11. | Contoh-contoh analisis syair perlu dilengkapi
penjelasan.

12. | Contoh-contoh analisis syair perlu dilengkapi
bukti.

13. | Perlu susunan isi bahan ajar syair yang seimbang
antara materi, contoh, tugas, dan tes.

14. | Perlu susunan isi bahan ajar syair yang sistematis.

15. | Perlu informasi pendukung penyajian materi yang
sesuai.
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16. | Perlu bahan ajar syair yang dilengkapi dengan CD
simakan.

17. | Perlu petunjuk penggunaan CD simakan yang
jelas dan lengkap.

18. [Perlu CD simakan bahan ajar syair yang jelas.

19. | Perlu CD simakan bahan ajar syair yang menarik.

20. |Perlu CD simakan bahan ajar syair yang memuat
hasil kearifan lokal.

21. | Perlu CD simakan yang relevan dengan bahan ajar
syair.

22. | Perlu kalimat-kalimat bahan ajar syair yang
mudah dimengerti.

23. | Perlu kalimat-kalimat yang efektif dalam bahan
ajar syair.

24. | Perlu kata-kata yang tepat dalam bahan ajar syair.

25. | Saran Bapak/ibu mengenai

harapan/keinginan/ kebutuhan

bahan ajar syair berbasis

kearifan lokal untuk kelas IX
MTs di Palembang dalam

bentuk modul dan CD.
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Tabel 4.1: Data Pernyataan Guru Responden terhadap Ketersediaan Bahan untuk
Pembelajaran Syair di Kelas IX MTs Selama ini

NO | ASPEK YANG DINILAI SKALA
2 1

1. Bahan ajar syair yang ada/digunakan sesuai 0 2 3 6
dengan kompetensi dasar.

2. Bahan ajar syair yang ada/digunakan sesuai 0 2 3 6
dengan indikator.

3. Materi dalam bahan ajar syair lengkap. 0 1 3 7

4. Materi dalam bahan ajar syair tepat. 0 1 3 7

5. Materi dalam bahan ajar syair menarik. 0 1 3 7

6. Materi dalam bahan ajar syair memiliki 0 2 3 6
keakuratan dalam konsep dan teori.

7. Bahan ajar syair dilengkapi contoh-contoh 0 0 0 11
syair lokal.

8. Contoh-contoh syair memuat nilai-nilai 0 0 0 11
kearifan lokal.

9. Contoh-contoh syair dilengkapi penjelasan. 0 1 2 8

10. | Susunan isi bahan ajar syair sistematis. 0 1 2 8

11. | Susunan materi sesuai dengan konsep. 0 1 2 8

12. | Susunan isi materi seimbang. 0 1 1 9

13. | Petunjuknya jelas dan lengkap. 0 1 1 9

14. | Pendukung penyajian materi sesuai. 0 1 1 9

15. | Kalimat-kalimat bahan ajar syair mudah 0 3 2 6
dimengerti.

16. | Kalimat-kalimat bahan ajar syair efektif. 3 2 6

17. | Kalimat-kalimat bahan ajar syair menggunakan 3 2 6
bahasa baku.

18. | Kata-kata dalam bahan ajar syair tepat. 0 3 2 6

19. [ Kata-kata dalam bahan ajar syair sesuai. 0 3 2 6

20. | Bahan ajar syair dilengkapi dengan CD 0 0 0 11
simakan.
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Tabel 4.3: Data Pernyataan Guru Responden terhadap Kebutuhan Bahan Ajar

Syair Berbasis Kearifan Lokal dalam Bentuk Modul dan CD untuk Kelas IX MTs

NO | ASPEK YANG DINILAI SKALA
3 1

1. Dibutuhkan bahan ajar syair yang baru dan kreatif. 8 3 0 |0

2. Dibutuhkan bahan ajar syair yang sesuai dengan 11 0 0 |0
kompetensi.

3. Dibutuhkan bahan ajar syair yang sesuai dengan 11 0 0 |0
indikator.

4. Dibutuhkan bahan ajar syair yang banyak manfaat. 11 0 0 |0

5. Dibutuhkan bahan ajar syair yang lengkap. 11 0 0 |0

6. Dibutuhkan bahan ajar syair yang yang jelas. 11 0 0 |0

7. Dibutuhkan bahan ajar syair yang menarik. 11 0 0 |0

8. Dibutuhkan bahan ajar syair yang dilengkapi contoh 9 1 1 |0
syair lokal.

9. Dibutuhkan contoh-contoh syair yang memuat nilai- 9 1 1 |0
nilai kearifan lokal.

10. | Dibutuhkan contoh analisis nilai-nilai kearifan lokal 9 1 1 |0
dalam syair.

11. | Contoh-contoh analisis syair dibutuhkan dilengkapi 11 0 0 |0
penjelasan.

12. | Contoh-contoh analisis syair dibutuhkan dilengkapi 11 0 0 |0
bukti.

13. | Dibutuhkan susunan isi bahan ajar syair yang 11 0 0 |0
seimbang antara materi, contoh, tugas, dan tes.

14. | Dibutuhkan susunan isi bahan ajar syair yang 11 0 0 |0
sistematis.

15. | Dibutuhkan informasi pendukung penyajian materi 11 0 0 |0
yang sesuai.

16. | Dibutuhkan bahan ajar syair yang dilengkapi dengan 11 0 0 |0
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CD simakan.

17. | Dibutuhkan petunjuk penggunaan CD simakan yang 11 0
jelas dan lengkap.

18. | Dibutuhkan CD simakan bahan ajar syair yang jelas. 11 0

19. | Dibutuhkan CD simakan bahan ajar syair yang 11 0
menarik.

20. | Dibutuhkan CD simakan bahan ajar syair yang memuat |9 0
hasil kearifan lokal.

21.| Dibutuhkan CD simakan yang relevan dengan bahan 11 0
ajar syair.

22.| Dibutuhkan kalimat-kalimat bahan ajar syair yang 11 0
mudah dimengerti.

23.| Dibutuhkan kalimat-kalimat yang efektif dalam bahan | 11 0
ajar syair.

24.| Dibutuhkan kata-kata yang tepat dalam bahan ajar 11 0

syair.
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LAMPIRAN 3: ANGKET UNTUK SISWA

ANGKET PERSEPSI SISWA TERHADAP BAHAN AJAR SYAIR KELAS IX MTS

Kepada para Siswa kelas IX MTs di Palembang.

Dalam rangka penelitian dan pengembangan terhadap bahan ajar
Syair berbasis kearifan lokal dalam bentuk Modul dan CD-I untuk siswa
kelas IX MTs di Palembang, peneliti mengharapkan masukan dari para
Siswa kelas IX MTs di Palembang (sebagai responden) mengenai
ketersediaan bahan ajar syair dan pelaksanaannya selama ini.

Untuk itu, peneliti mengharapkan para Siswa sebagai responden
bersedia mengisi angket ini. Pengisian angket ini tidak ada pengaruhnya
dengan nilai/kinerja Responden, tidak ada nilai benar atau salah. Semua ini
semata-mata hanya untuk keperluan penelitian dan pengembangan yang
dilakukan.

Atas perhatian dan kerja sama responden, diucapkan terima kasih.

ANGKET PERSEPSI SISWA
Identitas Responden

Nama siswa ...

Kelas (IX..

Sekolah e
Hari/Tanggal : ....

Petunjuk pengisian angket:

1) Silakan tulis identitas diri Anda pada tempat yang telah disediakan.
2) Bacalah setiap pernyataan dengan cermat.
3) Silakan memberikan jawaban Anda dengan cara memberikan tanda silang
pada kolom angka 1, 2, 3, atau 4 sesuai dengan pengalaman Anda.
4) Maksud dari angka pilihan tersebut adalah:
1 = tidak benar/tidak sesuai/tidak pernah;
2 = kurang benar/kurang sesuai/jarang;
3 = benar/sesuai/pernah,;
4 = sangat benar/sangat sesuai/selalu.
5) Silakan menuliskan penilaian Anda mengenai bahan ajar syair yang

digunakan selama ini, pada bagian akhir.
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Pernyataan Siswa Responden terhadap Ketersediaan Bahan untuk Pembelajaran
Syair di Kelas IX MTs Selama ini

NO. | ASPEK YANG DINILAI SKALA
2

1. Guru mengajar syair menggunakan buku
teks bahasa Indonesia.

2. Bahan ajar syair dalam buku teks sudah
lengkap.

3. Guru mengajar syair menggunakan bahan
ajar khusus syair.

4. Guru menggunakan bahan ajar yang tepat
dalam pembelajaran syair.

5. Materi dalam bahan ajar syair lengkap.

4. Materi dalam bahan ajar syair tepat.

5. Bahan ajar syair dilengkapi contoh-contoh
syair lokal.

6. Contoh syair memuat nilai-nilai kearifan
lokal.

7. Petunjuk bahan ajar jelas dan lengkap.

8. Kalimat-kalimat bahan ajar syair mudah
dimengerti.

9. Kalimat-kalimat bahan ajar syair efektif.

10. | Bahan ajar syair dilengkapi dengan CD
simakan

11. | Pendapat Anda mengenai
bahan ajar syair yang
digunakan selama ini.
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ANGKET KEBUTUHAN BAHAN AJAR SYAIR BERBASIS KEARIFAN
LOKAL UNTUK KELAS IX MTS DI PALEMBANG

Kepada para Siswa kelas IX MTs di Palembang.

Dalam rangka penelitian dan pengembangan terhadap bahan ajar
Syair berbasis kearifan lokal dalam bentuk Modul dan CD-I untuk siswa
kelas IX MTs di Palembang, peneliti mengharapkan masukan dari para
Siswa kelas IX MTs di Palembang (sebagai responden) mengenai
kebutuhan bahan ajar tersebut.

Untuk itu, peneliti mengharapkan para Siswa sebagai responden
bersedia mengisi angket ini. Pengisian angket ini tidak ada pengaruhnya
dengan nilai/kinerja Responden, tidak ada nilai benar atau salah. Semua ini
semata-mata hanya untuk keperluan penelitian dan pengembangan yang
dilakukan.

Atas perhatian dan kerja sama Responden, diucapkan terima kasih.
ANGKET KEBUTUHAN SISWA
Identitas Responden
Nama siswa ...
Kelas (IX..
Sekolah D
Hari/Tanggal : ....
Petunjuk pengisian angket:

1. Silakan tulis identitas diri Anda pada tempat yang telah disediakan.

2. Bacalah setiap pertanyaan/pernyataan dengan cermat.

3. Silakan memberikan jawaban Anda dengan cara memberikan tanda
silang pada kolom angka 1, 2, 3, atau 4 sesuai dengan
keinginan/harapan Anda.

4. Maksud dari angka pilihan tersebut adalah:

1 = tidak perlu/dibutuhkan;

2 =kurang perlu/dibutuhkan;
3 = perlu/dibutuhkan;

4 = sangat perlu/dibutuhkan.

5. Silakan menuliskan saran Anda untuk pengembangan bahan ajar syair
berbasis kearifan lokal dalam bentuk modul dan CD untuk kelas IX
MTs.
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ASPEK YANG DINILAI

SKALA

1. [Perlu bahan ajar khusus tentang syair.

2. | Perlu bahan ajar syair yang baru.

3. | Perlu bahan ajar syair yang lengkap.

4. | Perlu bahan ajar syair yang yang jelas.

5. | Perlu bahan ajar syair yang dilengkapi contoh syair lokal.

6. | Perlu contoh-contoh syair yang memuat nilai-nilai
kearifan lokal.

7. | Perlu contoh analisis nilai-nilai kearifan lokal dalam
syair.

8. | Contoh-contoh analisis syair perlu dilengkapi penjelasan.

9. | Perlu susunan isi bahan ajar syair yang sistematis.

10. [Perlu susunan isi bahan ajar syair yang seimbang antara
materi, contoh, tugas, dan tes.

11. | Perlu bahan ajar syair yang dilengkapi dengan CD
simakan

12. | Perlu CD simakan bahan ajar syair yang jelas

13. [Perlu CD simakan bahan ajar syair yang menarik

14. [Perlu CD simakan bahan ajar syair yang memuat hasil
kearifan lokal

15. | Perlu kalimat-kalimat yang menggunakan bahasa baku
dalam bahan ajar syair

16. [Saran Anda mengenai

harapan/keinginan/ kebutuhan bahan

ajar syair berbasis kearifan lokal untuk

kelas IX MTs di Palembang dalam
bentuk modul dan CD.
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Tabel 4.2: Data Pernyataan Siswa Responden terhadap Ketersediaan Bahan untuk

Pembelajaran Syair di Kelas IX MTs Selama ini

NO | ASPEK YANG DINILAI SKALA
4 3 2 1

1. Guru mengajar syair menggunakan buku teks 110 |30 0 0
bahasa Indonesia.

2. Bahan ajar syair dalam buku teks sudah 0 28 112 |0
lengkap.

3. Guru mengajar syair menggunakan bahan ajar | 0 0 123 17
khusus syair.

4. Guru menggunakan bahan ajar yang tepat 0 0 123 17
dalam pembelajaran syair.

5. Materi dalam bahan ajar syair lengkap. 0 0 123 17

6. Materi dalam bahan ajar syair tepat. 0 9 121 10

7. Bahan ajar syair dilengkapi contoh-contoh 0 18 120 |2
syair lokal.

8. Contoh syair memuat nilai-nilai kearifan lokal. | O 0 7 133

9. Petunjuk bahan ajar jelas dan lengkap. 0 0 31 109

10. | Kalimat-kalimat bahan ajar syair mudah 0 0 40 100
dimengerti.

11 | Kalimat-kalimat bahan ajar syair efektif. 0 0 40 100

12. | Bahan ajar syair dilengkapi dengan CD 0 0 0 140
simakan
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Tabel 4.4: Data Pernyataan Siswa Responden terhadap Kebutuhan Bahan Ajar

Syair berbasis Kearifan Lokal dalam Bentuk Modul dan CD untuk

Kelas IX MTs
No | ASPEK YANG DINILAI SKALA
4 3 2 1

1. Dibutuhkan bahan ajar khusus tentang syair. 97 33 8 2

2. Dibutuhkan bahan ajar syair yang baru. 123 17 0 0

3. Dibutuhkan bahan ajar syair yang lengkap. 130 10 0 0

4. Dibutuhkan bahan ajar syair yang yang jelas. 133 7 0 0

5. Dibutuhkan bahan ajar syair yang dilengkapi 110 20 10 0
contoh syair lokal.

6. Dibutuhkan contoh-contoh syair yang memuat 112 13 15 0
nilai-nilai kearifan lokal.

7. Dibutuhkan contoh analisis nilai-nilai kearifan 110 20 10 0
lokal dalam syair.

8. Contoh-contoh analisis syair dibutuhkan 120 |20 0 0
dilengkapi penjelasan.

9. Dibutuhkan susunan isi bahan ajar syair yang 110 |20 10 0
sistematis.

10. | Dibutuhkan susunan isi bahan ajar syair yang 120 |20 0 0
seimbang antara materi, contoh, tugas, dan tes.

11. | Dibutuhkan bahan ajar syair yang dilengkapi 140 |0 0 0
dengan CD simakan

12. | Dibutuhkan CD simakan bahan ajar syair yang 140 |O 0 0
jelas

13. | Dibutuhkan CD simakan bahan ajar syair yang 140 |O 0 0
menarik

14. | Dibutuhkan CD simakan bahan ajar syair yang 100 |20 15 5
memuat hasil kearifan lokal

15. | Dibutuhkan kalimat-kalimat yang menggunakan 131 9 0 0
bahasa baku dalam bahan ajar syair
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LAMPIRAN 4: VALIDASI
AHLI
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INSTRUMEN PENILATAN BAHAN AJAR

BERBENTUK MODUL DAN CD (KELAYAKAN ISI/MATERI)

Judul penelitian : Pengembangan Bahan Ajar Syair Berbasis Kearifan Lokal:

Modul dan CD untuk Kelas IX MTs di Palembang.

Penyaji : Zahra A

Validator

: Dr. Sungkowo Sutopo, M.Pd.

Instansi/jabatan: Dosen Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia di Unsri

Petunjukpengisian instrumen aspekisi:

1) Berilah tanda checklist () pada kolom yang paling sesuai dengan penilaian
Bapak/Ibu.

1 = sangat tidak baik/sesuai

2 = kurang baik/sesuai

3=c¢

ukup baik/sesuai

4 = baik/sesuai
5 = sangat baik/sesuai
Tabel 1: Form Penilaian terhadap Bahan Ajar Modul

No. Komponen Skor
Kelayakan isi/materi 1 2 3 Jumlah
1 | Kesesuaian materi dengan SK,
KD, dan Indikator.
2 | Kesesuaian materi dengan
perkembangan siswa
3 | Kebenaran substansi materi
4 | Kejelasan materi yang
diuraikan
5 | Kesesuaian isi materi dengan
nilai-nilai kearifan lokal
Jumlah
Tabel 2: Form Penialaian terhadap CD
No. Komponen Skor
Kelayakan isi/materi 1 2 3 Jumlah
1 | Kesesuaian isi CD dengan
Indikator
2 | Kesesuaian isi CD dengan
perkembangan siswa
3 | Kebenaran substansi dalam CD
4 | Kejelasan isi CD
5 | Ketepatan isi CD dengan nilai-

nilai kearifan lokal

Jumlah

2) Mohon Bapak/Ibu memberikan saran untuk perbaikan terhadap prototype
bahan ajar modul dan atau CD ini.
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Kesimpulan:

Bahan ajar modul dan CD ini dinyatakan:
1. Layak untuk diuji coba tanpa revisi.
2. Layak untuk diuji coba dengan revisi sesuai saran.
3. Belum/tidak layak untuk diujicobakan.

Palembang,..................... 2016
Validator,

Dr. Sungkowo Sutopo, M.Pd.

INSTRUMEN PENILAIAN BAHAN AJAR
BERBENTUK MODUL DAN CD (KEBAHASAAN)
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Judul Penelitian : Pengembangan Bahan Ajar Syair Berbasis Kearifan Lokal
Modul dan CD untuk Kelas IX MTs di Palembang.

Penyaji : Zahra A

Validator : Prof. Dr. Mulyadi Eko Purnomo, M.Pd.

Instansi/jabatan: Guru Besar Bahasa Indonesia (Dosen di Unsri dan di UIN RF
Palembang).

Petunjukpengisian instrument aspek kebahasaan

1) Berilah tanda checklist () pada kolom yang paling sesuai dengan penilaian
Bapak/Ibu.

1 = sangat tidak baik/sesuai

2 = kurang baik/sesuai

3 = cukup baik/sesuai

4 = baik/sesuai

5 = sangat baik/sesuai

Tabel 1: Form Penilaian terhadap Bahan Ajar Modul

No. Komponen Skor
Kebahasaan 1 2 3 4 5 Jumlah

Keterbacaan teks dalam modul

Kejelasan informasi

Kelengkapan informasi

(W (N |—

Kesesuaian dengan kaidah
bahasa Indonesia

5 | Ketepatan penggunaan bahasa
secara efektif dan efisien

Jumlah

Tabel 2: Form Penilaian terhadap CD

No. Komponen Skor
Kebahasaan 1 2 3 4 5 Jumlah
1 | Keterbacaan teks dan kejelasan
audio

2 | Kejelasan informasi dalam CD

3 | Kelengkapan informasi dalam
CD

4 | Kesesuaian dengan kaidah
bahasa Indonesia

5 | Ketepatan penggunaan bahasa
secara efektif dan efisien

Jumlah

2) Mohon Bapak/Ibu memberikan saran untuk perbaikan terhadap prototype
bahan ajar modul dan atau CD ini.

313




kesimpulan:
Bahan ajar modul dan CD ini dinyatakan:
1. Layak untuk diuji coba tanpa revisi.
2. Layak untuk diuji coba dengan revisi sesuai saran.

3. Belum/tidak layak untuk diujicobakan.

Palembang,..................... 2016
Validator,

Prof. Dr. MulyadiEkoPurnomo, M.Pd.

INSTRUMEN PENILATAN BAHAN AJAR
BERBENTUK MODUL DAN CD (KEGRAFIKAAN)

Judul penelitian : Pengembangan Bahan Ajar Syair Berbasis Kearifan Lokal
Modul dan CD untuk Kelas IX MTs di Palembang.

Penyaji : Zahra A

Validator : Prof. Dr. Fuad Abdurrachman, M.Pd.

Instansi/jabatan: Guru Besar Teknologi Pendidikan (Unsri dan UIN)

Petunjukpengisian instrument aspek kegrafikaan

1) Berilah tanda checklist (\) pada kolom yang paling sesuai dengan penilaian
Bapak/Ibu.

1 = sangat tidak baik/sesuai

2 = kurang baik/sesuai

3 = cukup baik/sesuai

4 = baik/sesuai

5 = sangat baik/sesuai

Tabel 1: Form Penilaian terhadap Bahan Ajar Modul

No. Komponen Skor
Kegrafikaan 1 2 3 4 5 Jumlah
1 | Ukuran dan jenis huruf
2 | Ilustrasi
3 | Perpaduan warna
4 | Tampilan//layout
5 | Tampilan sampul
Jumlah
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Tabel 2: Form Penilaian terhadap CD

No. Komponen Skor
Kegrafikaan 1 3 Jumlah
1 | Ukuran dan jenis huruf
2 | Variasi tayangan
3 | Ilustrasi
4 | Komposisi warna
5 | Tampilan audio

Jumlah

2) Mohon Bapak/Ibu memberikan saran untuk perbaikan terhadap prototype

bahan ajar modul dan atau CD ini.

Kesimpulan:

Bahan ajar modul dan CD ini dinyatakan:

3. Belum/tidak layak untuk diujicobakan.

1.

2. Layak untuk diuji coba dengan revisi sesuai saran.

Layak untuk diuji coba tanpa revisi.
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Palembang,..................... 2016
Validator,

Prof. Dr. Fuad Abdurrahman, M.Pd.

INSTRUMEN PENILATAN BAHAN AJAR
BERBENTUK MODUL DAN CD (KELAYAKAN PENYAJIAN)

Judul penelitian : Pengembangan Bahan Ajar Syair Berbasis Kearifan Lokal
Modul dan CD untuk Kelas IX MTs di Palembang.

Penyaji : Zahra A

Validator : Dr. H. Muh. Misdar, M.Ag.

Instansi/jabatan: Dosen di PPS UIN Raden Fatah Palembang

Petunjukpengisian instrument aspek kelayakan penyajian

1) Berilah tanda checklist (\) pada kolom yang paling sesuai dengan penilaian
Bapak/Ibu.

1 = sangat tidak baik/sesuai

2 = kurang baik/sesuai

3 = cukup baik/sesuai

4 = baik/sesuai

5 = sangat baik/sesuai

Tabel 1: Form Penilaian terhadap Bahan Ajar Modul

No. Komponen Skor
Penyajian 1 2] 3 4 5 Jumlah

1 | Kejelasan tujuan

2 | Urutan penyajian

3 | Pemberian motivasi

4 |Interaktivitas (stimulus dan

respons)

5 | Kelengkapan informasi

Jumlah

Tabel 2: Form Penilaian terhadap CD

No. Komponen Skor
Penyajian 1 2| 3 4 5 Jumlah

1 | Kejelasan tujuan
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2 | Urutan penyajian

(O8]

Pemberian motivasi

4 | Interaktivitas (stimulus
respons)

dan

5 | Kelengkapan informasi

Jumlah

2) Mohon Bapak/Ibu memberikan saran untuk perbaikan terhadap prototype

bahan ajar modul dan atau CD ini.

Kesimpulan:

Bahan ajar modul dan CD ini dinyatakan:
1. Layak untuk diuji coba tanpa revisi.
2. Layak untuk diuji coba dengan revisi sesuai saran.

3. Belum/tidak layak untuk diujicobakan.
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Palembang,..................... 2016
Validator,
Dr. H. Muh. Misdar, M.Ag.

VALIDASITERHADAP BAHAN AJAR SYAIR
BERBASIS KEARIFAN LOKAL: MODUL DAN
CD UNTUK KELAS IX MTS DI PALEMBANG

Yth. Para Validator:

Prof. Dr. Mulyadi EkoPurnomo, M.Pd. (Guru Besar Ahli Bahasa Indonesia);
Prof. Dr. Fuad Abdurrahman, M.Pd. (Guru Besar Ahli Teknologi Pendidikan);
Dr. H. Muh. Misdar, M.Ag. (Ahli Penyajian/Dosen di PPS UIN RF Palembang);
Dr. Sungkowo Sutopo, M.Pd. (Ahli materi/Dosen di PPS Unsri).

el S

Dengan hormat,

Melalui surat ini, saya mohon kesediaan Bapak-Bapak untuk menjadi
validator (SK terlampir) terhadap “Bahan ajar syair berbasis kearifan lokal: modul
dan CD untuk kelas IX MTS di Palembang”, yang merupakan prototype dari hasil
penelitian pengembangan yang saya lakukan.

Penilaian dan masukan dari Bapak-Bapak akan sangat bermanfaat bagi
sayauntuk melakukan perbaikan, sehingga dapat menghasilkan produk bahan ajar
yang berkualitas.

Atas perhatian dan kesediaan Bapak-Bapak, saya mengucapkan terima

kasih. Semoga Allah akan membalas semua amal baik kita. Amin.

Palembang, Oktober 2016
Hormat saya,

Zahra A

Tembusan:

1. Direktur PPS UIN Raden Fatah Palembang.

2. Direktur PPS Unsri Palembang.

3. Ketua Program Studi PAI UIN Raden Fatah Palembang,
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TES AKHIR

<

Untuk mengukur pengetahuan dan pemahaman anak-anak setelah menggunakan
modul dan CD bahan ajar syair, silakan kerjakan tes akhir berikut.

Petunjuk:
A. Pilihlah alternatif jawaban yang paling tepat, silanglah kolom huruf a, b, c, atau

d untuk menjawab pertanyaan 1—15 pada lembar jawaban yang disediakan!

1. Langkah pertama cara menemukan tema dalam syair, yaitu...
a. memusatkan perhatian.
b. membaca berulang-ulang.
c. mengganti kata-kata sulit.
d. menuliskan tema.
2. Syair Abdul Muluk termasuk jenis syair....
a. Panji
b. Kiasan
c. Sejarah
d. Agama
3. Unsur-unsur lahir/struktur syair adalah....
a. amanat, tema, nada, perasaan
b. bait, larik, rima, diksi, citraan
c. pertautan, tema, perasaan, diksi
d. amanat, larik, bait, diksi
4. Syair Perang Menteng termasuk jenis syair....
a. Kiasan
b. Romantis
c. Panji
d. Sejarah
5. Syair merupakan karya sastra Melayu lama yang termasuk jenis....
a. prosa
b. puisi
c. drama
d. cerita
6. Nilai kearifan lokal dalam syair dapat dianalisis dari...
a. nada syair.
b. pesan syair.
c. rima syair.
d. jumlah suku kata syair.
7. Cara menemukan pesan dalam syair, yaitu...
a. Menuliskan rima syair.
b. Menemukan nada syair.
c. Memahami isi syair.
d. Mengganti kalimat syair.
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8. Larik-larik dalam syair saling .... dalam membentuk bait.

a. berhubungan
b. berdekatan

c. bersentuhan
d. bertentangan

9. Gagasan pokok yang dikemukakan oleh penyair disebut....

a. diksi
b. bait

C. tema
d. pesan

10. Syair Perang Menteng merupakan jenis syair sejarah tentang...

a. Perang Palembang melawan Jepang.
b. Perang Palembang melawan Inggris.
c. Perang Palembang melawan Portugis.
d. Perang Palembang melawan Belanda.

11. Pesan yang terdapat dalam penggalan syair berikut,

“Sedikit juga mamanda pinta
Janganlah lama meninggal takhta
Mamanda nan tua sudahlah nyata
Kehendak Allah tak tahu kita”
adalah....
a. Hendaklah selalu ingat bahwa Allah yang menentukan segalanya.
b. Hendaklah selalu memikirkan bahwa mamanda takut mati.
c. Hendaklah selalu ingat takhta yang ditinggalkan.
d. Hendaklah selalu memikirkan permintaan mamanda.

12. Citraan yang terkandung dalam bait

” Bercakap Pangeran Puspadiraja
Martabatnya hampir kepada raja
Lakunya elok lagi bersahaja
Manis kepada penentang durja”
adalah....

a. perabaan dan penciuman
b. perasaan dan penglihatan
c. pendengaran dan perasaan
d. penciuman dan pendengaran
13. Nilai kearifan lokal yang terkandung dalam

ac o

bait “Haji Mas’ud cakap dikeluarkan
Menjunjung diri rupanya sungkan
Jika Patik tuanku titahkan
Menyapu tiang Patik kerjakan”
adalah....
kepatuhan, kesopanan, komitmen
toleransi, kepemimpinan, kebersamaan
kesopanan, tanggung jawab, kepemimpinan
kerja keras, toleransi, kesopanan
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14. Pesan adalah sesuatu yang ingin disampaikan pengarang kepada
pembaca/pendengar, tujuannya...
a. supaya penulis berhasil menyampaikan cerita.
b. supaya pembaca berhasil membaca isinya.
c. supaya penulis dapat melancarkan tulisannya.
d. supaya pembaca dapat memetik hikmah cerita.
15. Nilai kearifan lokal yang terkandung dalam bait
“Kapalnya enam kocinya dua
Serdadunya banyak Ambon dan Jawa
Bugis dan Bali Buluh Sumbawa
Di dalam kapal suka tertawa”
adalah...
a. kepemimpinan, kerja sama, kekayaan.
b. kesenangan, kebahagiaan, toleransi.
c. persatuan, toleransi, kerja sama.
d. kekayaan, toleransi, kerja sama.

B. Jawablah pertanyaan 1—5 berikut dengan tepat pada lembar jawaban yang
disediakan, setelah Anak-anak mendengarkan CD pembacaan syair!
Tuliskanlah bait pertama syair yang sudah anak-anak dengar.
Tuliskanlah karakteristik bait syair yang sudah ditulis.
Apakah inti/isi/tema dari syair yang sudah diperdengarkan!
Pesan yang terdapat dalam penggalan syair berikut ini adalah
“Beberapa pula menteri perdana
Di bawah Mansur yang bijaksana
Mupakatnya baik dengan sempurna
Tetaplah kerajaan duli yang ghana”
5. Nilai-nilai kearifan lokal apa saja yang terdapat dalam baitterakhir syair

=

yang sudah diperdengarkan?

(Tes akhir ini untuk mengetahui pengetahuan dan pemahaman anak-anak setelah
menggunakan modul dan CD bahan ajar syair yang dikembangkan,
tidak ada pengaruh dengan nilai anak-anak.
Terima kasih anak-anak menjawab dengan jujur.)
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Sampel jawaban siswa

Lembar jawaban B.

Nama:

Kelas 1X3 MTs Negeri 1

Palembang

LEMBAR JAWABAN TES AKHIR

No. 1Pilihan

jawaban

56

789 1

0 11

12

131

4 15

A

B

Lembar Jawaban A

Nama:

Kelas IX®> MTs Negeri 1
Palembang
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(Terima kasih anak-anak sudah menjawab dengan jujur. Tes akhir ini untuk
mengetahui pengetahuan dan pemahaman anak-anak setelah menggunakan modul
dan CD bahan ajar syair yang dikembangkan, tidak ada pengaruh dengan nilai
anak-anak.)
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TES AWAL

<

Untuk mengukur pengetahuan dan pemahaman anak-anak mengenai syair, silakan
kerjakan tes awal berikut.

Petunjuk:
A. Jawablah pertanyaan 1—5 berikut dengan tepat pada lembar jawaban

yang disediakan, setelah Anak-anak mendengarkan CD pembacaan syair!

1. Tuliskanlah bait pertama syair yang sudah anak-anak dengar.
2. Tuliskanlah karakteristik bait syair yang sudah ditulis.
3. Apakabh inti/isi/tema dari syair yang sudah diperdengarkan!

4. Pesan yang terdapat dalam penggalan syair berikut ini adalah
“Beberapa pula menteri perdana
Di bawah Mansur yang bijaksana
Mupakatnya baik dengan sempurna
Tetaplah kerajaan duli yang ghana”

5. Nilai-nilai kearifan lokal apa saja yang terdapat dalam baitterakhir syair

yang sudah diperdengarkan?

B. Pilihlah alternatif jawaban yang paling tepat, silanglah kolom huruf a, b, c,
atau d untuk menjawab pertanyaan 1—15 pada lembar jawaban yang
disediakan!

1. Syair merupakan karya sastra Melayu lama yang termasuk jenis....
a. Prosa
b. Puisi
c. Drama
d. Cerita
2. Syair Abdul Muluk termasuk jenis syair....
a. Panji
b. Kiasan
c. Sejarah
d. Agama
3. Unsur-unsur lahir/struktur syair adalah....
a. Amanat, tema, nada, perasaan
b. Bait, larik, rima, diksi, citraan
c. Pertautan, tema, perasaan, diksi
d. Amanat, larik, bait, diksi

4. Syair Perang Menteng termasuk jenis syair....
a. Kiasan
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b. Romantis
c. Panji
d. Sejarah
5. Langkah pertama cara menemukan tema dalam syair, yaitu...
a. Memusatkan perhatian.
b. Membaca berulang-ulang.
c. Mengganti kata-kata sulit.
d. Menuliskan tema.
6. Nilai kearifan lokal dalam syair dapat dianalisis dari...
a. Nada syair.
b. Pesan syair.
c. Rima syair.
d. Jumlah suku kata syair.
7. Cara menemukan pesan dalam syair, yaitu...
a. Menuliskan rima syair.
b. Menemukan nada syair.
c. Memahami isi syair.
d. Mengganti kalimat syair.
8. Larik-larik dalam syair saling .... dalam membentuk bait.
a. berhubungan
b. berdekatan
c. bersentuhan
d. bertentangan
9. Gagasan pokok yang dikemukakan oleh penyair disebut....
a. diksi
b. bait
c. tema
d. pesan
10. Syair Perang Menteng merupakan jenis syair sejarah tentang...
a. Perang Palembang melawan Jepang.
b. Perang Palembang melawan Inggris.
c. Perang Palembang melawan Portugis.
d. Perang Palembang melawan Belanda.
11. Pesan yang terdapat dalam penggalan syair berikut,
“Sedikit juga mamanda pinta
Janganlah lama meninggal takhta
Mamanda nan tua sudahlah nyata
Kehendak Allah tak tahu kita”
adalah....
a. Hendaklah selalu ingat bahwa Allah yang menentukan segalanya.
b. Hendaklah selalu memikirkan bahwa mamanda takut mati.
c. Hendaklah selalu ingat takhta yang ditinggalkan.
d. Hendaklah selalu memikirkan permintaan mamanda.
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12. Citraan yang terkandung dalam bait
” Bercakap Pangeran Puspadiraja
Martabatnya hampir kepada raja
Lakunya elok lagi bersahaja Manis
kepada penentang durja”
adalah....
a. perabaan dan penciuman
b. perasaan dan penglihatan
c. pendengaran dan perasaan
d. penciuman dan pendengaran
13. Nilai kearifan lokal yang terkandung dalam
bait “Haji Mas’ud cakap dikeluarkan
Menjunjung diri rupanya sungkan
Jika Patik tuanku titahkan
Menyapu tiang Patik kerjakan”
adalah....
a. kepatuhan, kesopanan, komitmen
b. toleransi, kepemimpinan, kebersamaan
c. kesopanan, tanggung jawab, kepemimpinan
d. kerja keras, toleransi, kesopanan
14. Pesan adalah sesuatu yang ingin disampaikan pengarang kepada
pembaca/pendengar, tujuannya...
a. supaya penulis berhasil menyampaikan cerita.
b. supaya pembaca berhasil membaca isinya.
c. supaya penulis dapat melancarkan tulisannya.
d. supaya pembaca dapat memetik hikmah cerita.
15. Nilai kearifan lokal yang terkandung dalam bait
“Kapalnya enam kocinya dua
Serdadunya banyak Ambon dan Jawa
Bugis dan Bali Buluh Sumbawa
Di dalam kapal suka tertawa”
adalah...
kepemimpinan, kerja sama, kekayaan.
kesenangan, kebahagiaan, toleransi.
persatuan, toleransi, kerja sama.
kekayaan, toleransi, kerja sama.

acoe

(Tes awal in1 hanya untuk mengetahui/menjajaki pengetahuan dan pemahaman
anak-anak mengenai syair untuk keperluan penelitian pengembangan bahan ajar
syair, tidak ada pengaruh dengan nilai anak-anak. Terima kasih anak-anak sudah

menjawab dengan jujur.)
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Nama:

Kelas I1X3 MTs Negeri 1

Palembang

LEMBAR JAWABAN TES AWAL

Lembar Jawaban A
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LAMPIRAN 6: SURAT-
SURAT

1.SK PROMOTOR DAN CO-PROMOTOR
2.SK TIM VALIDATOR

3.1ZIN PENELITIAN

4. KETERANGAN SELESAI PENELITIAN
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LAMPIRAN 7:
DOKUMENTASI
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